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LAMPIRAN I

HASIL DETERMINASI TANAMAN

Gambar 4.2 Hasil determinasi daun gedi (Abelmoschus manihot L.)
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LAMPIRAN 2
TANAMAN UJI

Gambar 4.3 Tanaman daun gedi (Abelmoschus manihot L.)
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LAMPIRAN 3
PEMBUATAN EKSTRAK DAUN GEDI

100 gram simplisia

- Ditambahkan etanol (70%) 1L
- Dimaserasi selama 3 hari
- Disaring dengan kain flanel

l

Residu

- Disaring

- Ditambahkan etanol (70%) 500 mL
- Dimaserasi 3 hari

- Diulang sebanyak 2 kali

l

Residu

l

l

Filtrat

Filtrat

- Diuapkan dengan vakum
evaporator

Ekstrak etanol pekat

Ekstrak etanol kental

Gambar 4.4 Bagan pembuatan ekstrak daun gedi



LAMPIRAN 4
INDUKSI ALOKSAN TERHADAP HEWAN UJI

Mencit

|

Diinjeksi dengan Aloksan
Monohidrat secara intravena
pada ekornya

|

Dilihat perkembangan
hiperglikemia dalam urin
mencit

Gambar 4.5 Bagan induksi aloksan terhadap hewan uji
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LAMPIRAN 5
UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK DAUN GEDI
(Abelmoschus manihot L.) DENGAN PENGINDUKSI ALOKSAN

Mencit

53

Induksi diabetes

v

v

'

Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol sediaan uji Pembanding
Negatif positif uji dosis | uji dosis 11 uji dosis 111
50 mg/kgbb 100 mg/kgbb || 200 mg/kgbb
v
v v Glibenklamid
Aquadest Tragakan 2% 0,013
mg/kgbb

A4

Kadar glukosa darah awal
diperiksa sebelum diberi sediaan

\4

Pemberian sediaan uji dengan
pembanding selama 14 hari

!

Kadar gula darah diukur 2 jam setelah pemberian
sediaan uji pada hari ke-1,7, dan ke 14

Gambar 4.6 Pengujian aktivitas antidiabetes dengan metode aloksan
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 5.6

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Diabetes Aloksan sebelum dan sesudah
pemberian Ekstrak Etanol Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.)

Kelompok N6 Mencit Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan
Hari ke-0 Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14
1 124 127 120 87
2 144 150 139 92
Kontrol negatif 3 143 271 127 58
Rata-rata 137 182,67 128,67 79
SD 11,27 77,36 9,61 18,36
1 260 364 232 286
2 243 260 275 236
Kontrol positif 3 539 509 592 582
Rata-rata 347,33 377,67 366,33 368
SD 166,21 125,06 196,61 187,01
1 289 245 150 110
2 310 261 157 78
Pembanding 3 290 207 112 96
Rata-rata 296,33 237,67 139,67 94,67
SD 11,85 27,74 24,21 16,04
1 476 497 334 321
2 256 283 241 267
Uji dosis | 3 369 344 385 273
Rata-rata 367 374,67 320 287
SD 110,01 110,25 73,01 29,60
1 532 463 402 197
2 378 395 349 281
Uji dosis 11 3 497 523 456 319
Rata-rata 469 460,33 402,33 265,67
SD 80,73 64,04 53,50 62,43
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 5.6
(Lanjutan)
Kelompok Nouificie Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan
Hari ke-0 Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14
1 596 531 425 296
2 480 394 219 97
Uji dosis 11 3 372 249 160 58
Rata-rata 482,67 391,33 268 150,33
SD 112,02 141,02 139,13 127,65
Keterangan : Kontrol - = diberi air suling (tanpa zat uji)
Kontrol + = diberi tragakan 2%
Pembanding = diberi glibenklamid 5 mg/70kg bb
Dosis 1 = diberi ekstrak daun gedi dosis 50 g/kg bb
Dosis 2 = diberi ekstrak daun gedi dosis 100g/kg bb

Dosis 3

= diberi ekstrak daun gedi dosis 200g/kg bb




